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Kanan yang dihasilkan sema-
kin rendah.

“Artinya kalau kecepatan
air tinggi, itu menyebabkan
tekanan berkurang. Nah, ke-
tika air itu gerojok (melintas)
di bendungan maka tekanan
rendah. Yang sering terjadi
seperti itu,” jelasnya, kepa-
da Tribun Jogja, Jumat (5/2).

Secara rinci Sunjoto menu-

turkan, akibat kecepatan air
yang melintas di atas ben-
dungan tinggi, maka tekanan
yang berada di sekitar dam
akan rendah. “Karena tekan-
an rendah, maka butir-butir
tanah yang ada di bawah ba-
ngunan akan terangkut satu
- per satu. Tapi kalau itu ber-
langsung terus- menerus, ya,
akan terkisis dan ambrol,”
imbuhnya.
Sebagai solusi, Sunjoto
menegaskan bahwa pihak

o

a dam yang diperkira

pelaksana untuk ke depan
jangan sampai ketika mem-
bangun sebuah bangunan air
tetapi bagian tanahnya ter-
dapat lubang. Karena seti-
ap bangunan melintang, me-
nurutnya dapat dipastikan
akan ada bagian yang curam
untuk jalur air dengan kece-
patan tinggi. “Di permuka-
an kecepatan tinggi, dan itu
menyedot butiran tanah yang
ada di bawahnya,” tegasnya.

Penyebab dinamika air
sendiri, lanjut Sunjoto, bebe-
rapa kasus yang ditemui ber-
asal dari penambangan pasir
yang berlebihan, penggundul-
an hutan, dan curah hujan
yang tinggi. Dari penyebab
tersebut, Sunjoto tidak me-
mungkiri jika saat ini banyak
terjadi kerusakan bangunan
air, salah satunya Dam Mer-
gangsan.

Solusi teknis untuk mem-
perkecil kemungkinan ter-
jadinya piping menurutnya,
ketika dilakukan pemba-

nakan terjadi piping atau pengikisan
pada bagian bawah bendungan akibat
perbedaan tekanan air
laskan, teori dinamika air sendiri ber
dasarkan azas bernoulli mengatakan,
semakin tinggi kecepatan, maka te

Sunjoto menje
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ngunan bendungan beserta
dam air, pelaksana harus
mempertimbangkan cut off
wall atau dinding halang se-
baik mungkin

> “Cut off ini harus melin-
dungi supaya tidak terja-

di gerusan tanah bagian ba-
wah. Ngitungnya, ya, pakai
rumus, kalau bangunan itu
gede, ya, bisa dengan tes
model,” terangnya.

la juga mencontohkan ka-
sus selokan di Jalan Kusu-
ma Negara, Yogyakarta yang
mengalami keretakan serupa
hingga akhirnya ambruk. Me-
nurutnya, kerusakan terse-
but tak jauh berbeda dengan
yang terjadi di Dam Mergang-
san.

“Ketika kecepatan air itu
tinggi, ada sedikit saja Iu-
bang, maka lama-kelamaan
akan retak dan ambruk. Se-
lokan di Jalan Kusuma Ne-
gara itu kan sama,” tambah
Guru Besar UGM ini.

Dari segi kualitas, menu-

rutnya ada beberapz sebzb
sebuah bangunan zir meng
alami retak dan ambruk. S&
lah satunya dari segi perfi-
tungan sesuai rumus untu
mendapat batas keamanzn.
Setelah menemukan batas
keamanan, maka pelaksanz
tentunya sudah mengeiahu
berapa keamanan bangunan
yang perlu disiapkan.

“Tentunya konstruksi yang
melalui perhitungan rumus
yang sesuai akan jauh lebin
awet umurnya. Kalau meng
hitungnya asal-asalan, ya.
akan lebih cepat rusak,”
tambahnya.

la berharap, dalam upaya
renovasi dam tersebut diha-
rapkan ada keterbukaan dari
pelaksana proyek dengan
masyarakat. “Bahasanya uii
publik, ya. Karena ini kan d-
bangun menggunakan uang
rakyat. Harapannya ada ke-
terbukaan supaya ada ma-
sukan dan kritik,” pungkas-
nya. (hda)
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